|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembentukan sikap nasionalisme dalam konteks berbangsa dan bernegara
mempunyai kedudukan yang amat penting bagi proses pembinaan terhadap
warganegara Indonesia. Hal ini dikarenakan salah satu tugas dan kewajiban
negara adalah menggariskan komitmen untuk melakukan proses pembangunan
karakter bangsa (National and Character Building). Konsekuensinya dalam
pelaksanaan proses pembangunan harus dapat membantu warganegara dalam
mengembangkan potensi serta kompetensi yang dimiliki, baik potensi
kognitif, afektif maupun prilaku dalam menghadapi lingkungan hidupnya,

sehingga proses pembinaan karakter akan lebih terarah.

Nasionalisme adalah suatu paham atau ajaran untuk mencintai bangsa dan
negara atas kesadaran keanggotaaan atau warga negara yang secara potensial
bersama-sama mencapai, mempertahankan, dan mengabdikan identitas,
integritas, kemakmuran dan kekuatan bangsanya. Pembinaan terhadap
warganegara Indonesia agar memiliki sikap nasionalisme dalam kaitannya
dengan ketahanan nasional mengandung arti upaya agar masyarakat Indonesia
secara  keseluruhan  memiliki  keuletan dan  ketangguhan  untuk

mempertahankan integritas, identitas, kelangsungan hidup bangsa dan negara



serta perjuangan mengejar tujuan nasionalnya. Kalau Ketahanan Nasional
berdimensi kelangsungan hidup dan pertumbuhan, maka kedudukan
pembinaan sikap nsionalisme merupakan upaya menanamkan rasa persatuan
dan kesatuan, kepedulian, wawasan kebangsaan dan semangat kebangsaan

bagi warganegara.

Revitalisasi sikap nasionalisme merupakan upaya dini yang harus ditanamkan
dan dipahami oleh semua warganegara Indonesia terutama pada siswa SMK
agar sikap nasionalisme dapat terbentuk dan terarah dengan baik, sehingga
nantinya tidak tejadinya kemerosotan etika bagi siswa SMK. Dalam hal ini
para generasi muda diharapkan tertanam pondasi yang kuat dan mampu
menjadi langkah awal untuk meningkatkan kualitas persatuan dan kesatuan

bangsa secara berkelanjutan.

Peran pendidikan dalam hal ini sangat besar, karena melalui pendidikan baik
di Sekolah-sekolah maupun Perguruan Tinggi diharapkan dapat menjadi jalur
pembinan yang efektif agar siswa dapat memahami makna nasionalisme dan
simbol suatu negara. Simbol negara yaitu suatu identitas sebuah negara yang
menjadi pembeda dari negara-negara lain, Hal ini tertuang dalam BAB XV

UUD 1945, pasal 35 sampai 36B .

Simbol negara memiliki beberapa sub bahasan yaitu identitas nasional
Indonesia. Identitas nasional indonesia menujuk pada identitas yang sifatnya
nasional, dalam hal ini identitas nasional ada dua macam yaitu bersifat buatan

dan sekunder. Bersifat buatan karena identitas nasional itu dibuat, dibentuk



dan disepakati oleh warga bangsa sebagai identitasnya setelah mereka
bernegara. Sedangkan bersifat sekunder identitas nasional lahir belakangan
bila dibandingkan dengan identitas kesuku bangsaan yang memang telah
dimiliki warga bangsa itu seara askriptif. Adapun beberapa bentuk identitas
nasional indonesia yaitu adanya bahasa nasional atau bahasa persatuan,
bendera negara yaitu sang merah putih, lagu kebangsaan yaitu Indonesia raya
dan lambang negara yaitu Garuda Pancasila. Dengan adanya suatu bentuk
identitas nasional indonesia diharapkan warganegara mampu mengaplikasikan
dan memahami bentuk atau simbol negara Indonesia agar dapat menanamkan

rasa nasionalisme.

Namun saat ini kita sering menyaksikan adanya suatu keadaan yang sangat
bertentangan dengan sikap dan rasa kebangsaan, seperti perkelahian antar
pelajar-antar mahasiswa, dan sikap anti sosial yang diperlihatkan oleh
umumnya para remaja kita saat ini dan kurangnya memahami makna simbol-

simbol negara.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilaksanakan di SMK
Yasmida Ambarawa. kenyataan yang ditemukan mengenai sikap
Nasionalisme belum sepenuhnya siswa memahami, banyak siswa yang saat
ini masih kurang memiliki sikap Nasionalisme, sehingga dalam pelaksanaan
mengenai sikap Nasionalisme siswa masih rendah. Mengapa demikian
karena sebagian siswa SMK teruama anak laki-laki yang memiliki sifat
susah diatur, sering terjadinya tawuran antar pelajar dan memiliki ego yang

tinggi sehingga jika tidak diarahkan dengan baik siswa SMK bisa bersikap



brutal seperti yang sering terjadi pada saat ini .Berikut ini disajikan tabel
tentang hasil pra-survey melalui wawancara dengan guru dan siswa SMK
Yasmida Ambarawa mengenai sikap Nasionalisme siswa dalam memahami
simbol kenegaran.

Tabel 1. Hasil Pra-survey melalui observasi yang dilakukan di SMK
Yasmida Ambarawa

Pelanggaran dan kebiasaan siswa yang belum sesuai dengan sikap
nasionalisme pada SMK Yasmida
Aspek pemahaman Tinggi Sedang Rendah
makna simbol

kenegaraan
Ikut dalam upacara v
bendera
Penguasaan lagu wajib v
Penggunaan bahasa v
nasional
Pengetahuan simbol- 4
simbol kenegaraan
Pemahaman peringatan 4
Hari-hari besar
Sikap empati. 4
Kebanggaan sebagai WNI v

Sumber : data observasi di SMK Yasmida Ambarawa, 20 Oktober 2014

Berdasarkan uraian diatas, menunjukkan bahwa sikap Nasionalisme siswa
masih belum sesuai dengan yang diharapkan, hal ini menunjukkan bahwa

pemahaman siswa terhadap simbol kenegaraan masih sangat rendah.

Beberapa faktor yang diduga menjadi penyebab rendahnya sikap nasionalisme

di SMK Yasmida Ambarawa antara lain:



Faktor lingkungan keluarga: Orang tua menciptakan kehidupan rumah tangga
yang beragama, menciptakan kehidupan keluarga yang harmonis dimana
hubungan antara Ayah, Ibu dan anak tidak terdapat percekcokan atau
pertentangan, adanya kesamaan norma-norma yang dipegang antara ayah, ibu
dan keluarga lainnya di rumah tangga dalam mendidik anak-anak,
memberikan perhatian yang memadai terhadap kebutuhan anak-anak,
memberikan pengawasan secara wajar terhadap pergaulan anak remaja di

lingkungan masyarakat

Faktor Lingkungan Sekolah: Sekolah merupakan tempat pendidikan kedua
setelah rumah tangga. Karena itu ia cukup berperan dalam membina anak
untuk menjadi orang dewasa yang bertanggung jawab. Khusus mengenai tugas
kurikuler, maka sekolah berusaha memberikan sejumlah ilmu pengetahuan
kepada anak didiknya sebagai bekal untuk kelak jika anak telah dewasa dan
terjun ke masyarakat. Akan tetapi tugas kurikuler saja tidaklah cukup untuk
membina anak menjadi orang dewasa yang bertanggung jawab. Karena itu
sekolah bertanggung jawab pula dalam kepribadian anak didik. Dalam hal ini
peranan guru sangat diperlukan sekali. Jika kepribadian guru buruk, dapat

dipastikan akan menular kepada anak didik.

Faktor Lingkungan Masyarakat: Masyarakat adalah tempat pendidikan ketiga
setelah rumah dan sekolah. Ketiganya haruslah mempunyai keseragaman
dalam mengarahkan anak untuk tercapainya tujuan pendidikan. Apabila salah
satu tidak mendukung maka yang lain akan turut terpengaruh pula. pendidikan

di masyarakat biasanya diabaikan orang.karena banyak orang berpendapat



bahwa jika anak telah disekolahkan berarti semuanya sudah beres dan gurulah
yang memegang segala tanggung jawab soal pendidikan. Pendapat seperti ini
perlu dikoreksi. Karena apalah artinya pendidikan yang diberikan di sekolah
dan di rumah jika di masyarakat terdapat pengaruh-pengaruh negatif yang
merusak tujuan pendidikan tersebut. Karena itu pula perlu ada sinkronisasi

diantara ketiga tempat pendidikan itu.

Faktor kurangnya pemahaman siswa akan simbol-simbol Negara itu sendiri.
Kurangnya pemahaman akan simbol-simbol Negara merupakan salah satu

faktor yang mempengaruhi sikap nasionalisme.

Mengkaji masalah sikap nasionalisme siswa memiliki sisi penting dalam cara
menemukan bagaimana sikap tersebut ditumbuh kembangkan pada diri siswa.
Hal ini sangat dibutuhkan dalam rangka pembinaan karakter para generasi
muda umumnya. Dengan demikian perlu upaya bagi sekolah dalam
menanamkan pemahaman terhadap simbol kenegaraan sebagai identitas
bangsa. Upaya yang dilakukan oleh sekolah agar siswa dapat melaksanakan
sikap nasionalisme yaitu dengan cara memberi contoh bagaimana siswa agar
dapat mencintai tanah air indonesia yaitu dengan menghormati disaat
pengibaran bendera, menggunakan bahasa nasional saat berada disekolah dan
memahami makna yang terdapat di lambang negara yaitu garuda pancasila.
Dalam hal ini harapan sekolah, siswa dapat memahami makna simbol
kenegaraan namun kenyataan dilapangan sikap dan pengetahuan siswa belum

berjalan maksimal.



Berdasarkan hal tersebut penulis melakukan penelitian dengan melihat
pemahaman makna simbol kenegaraan terhadap sikap nasionalisme siswa

SMK Yasmida Ambarawa.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang tersebut di atas, dapat diidentifikasikan

masalahnya sebagai berikut :

e Faktor pemahaman konsep kenegaran terkait dengan pemahaman
terhadap makna simbol kenegaran.

e Faktor pembinaan melalui proses pembelajaran berpengaruh pada
pembentukan sikap nasionalisme siswa.

e Faktor pembinaan oleh orangtua berpengaruh pada pembentukan sikap
positif dalam bermasyarakat

e Faktor Sikap nasionalisme siswa terkait dengan pemahamannya terhadap

makna simbol kenegaraan

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan Identifikasi Masalah diatas agar peneliti tidak meluas
jangkauannya, maka penelitian ini dibatasi pada masalah pemahaman makna

simbol kenegaraan terhadap sikap nasionalisme siswa.



1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimanakah pengaruh pemahaman makna simbol kenegaraan

terhadap sikap nasionalisme siswa SMK Yasmida Ambarawa.

1.5 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh
pemahaman makna simbol kenegaraan terhadap sikap nasionalisme siswa

SMK Yasmida Ambarawa

2. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini berguna untuk mengembangkan konsep-
konsep yang berkaitan dengan ilmu pendidikan khususnya pendidikan
kewarganegaraan yang berkenaan dengan pembentukan  sikap
nasionalisme siswa dalam memahami makna-makna simbol kenegaraan .
2. Secara praktis
a. Bagiguru
Untuk mengoptimalkan proses pembelajaran dalam penanaman nilai
moral kepada siswa dan mengarahkan siswa untuk memiliki sikap

Nasionalisme yang tinggi.



b. Bagi siswa
Untuk memahami pentignya menrapkan prilaku/sikap sesuai nilai-nilai
pancasila sehingga nantinnya dapat menjadi generasi penerus bangsa

yang memiliki sikap nasionalisme yang baik.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

1. Ruang Lingkup limu

Penelitian ini termasuk dalam lingkup ilmu pendidikan kewarganegaraan
yang mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap

solidaritas sosial siswa.

2. Ruang Lingkup Objek
Ruang lingkup penelitian ini adalah pemahaman makna simbol kenegaraan

( X') dan sikap nasionalisme siswa (y)

3. Ruang Lingkup Subjek

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK Yasmida Ambarawa

4. Ruang Lingkup Tempat

Ruang lingkup tempat dalam penelitian ini adalah SMK Yasmida

Ambarawa Pringsewu.
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5. Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan surat izin penelitian dari Dekan
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Lampung tanggal 13

Oktober 2014 sampai dengan 23 febuari 2015



